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PENGUJIAN KOMBINASI MEDIA TUMBUH EM4 DAN MIKORIZA VA PADA
SEMAI SENGON Paraserianthes falcataria

SCREENING OF THE GROWTH MEDIA EM4 AND VA MYCORRHIZA
COMBINATIONS ON SEEDLING OF Paraserianthes falcataria

Oleh:
Sutarman
Fakullas Kehutanan, IPM, Malang

ABSTRAK

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh kombinasi media tumbuh, EM4, dan
mikoriza VA terhadap pertumbuhan, nodul akar, dan intensitas infeksi mikoriza pada perakaran
semai sengon Paraserianthes falcatana.

Penelitian ini dilaksanakan di rumah plastik dan Laboratorium Pusat Institut Pertanian
Malang mulai Mei sampai Agustus 1997. Penelitian disusun secara faktorial menggunakan
Rancangan Acak Lengkap (RAL) yang. Faktor pertama media tumbuh terdiri dari: dengan kotoran
sapi, kotoran kambing, kotoran ayam, dan kompos; faktor kedua: EM4 dan tanpa EM4; sedangkan
faktor ketiga: mikoriza VA Gigaspora marganta dan Glomus sp.; ulangan sebanyak 3 kali. Data
dianalisis dengan sidik ragam; untuk membandingkan nilai rata-rata antar-perlakuan digunakan Uji
Duncan 5 %.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa media tumbuh dan EM4 berpengaruh meningkatan
pertambahan tinggi, diameter batang, bobot kering brangkasan, dan bobot kering nodul akar.
Mikoriza VA memberikan pengaruh meningkatkan bobot kering nodul akar. Interaksi ketiga faktor
perlakuan nyata terhadap peningkatan pertambahan tinggi tanaman sampai 6 MSP dan bobot
kering nodul akar. Media berkompos berpengaruh nyata terhadap semua parameter pengamatan;
kecuali terhadap intensitas infeksi mikoriza, kombinasinya dengan faktor perlakuan lain
berpengaruh nyata terhadap semua parameter.

Kata Kunci: Mikoriza VA, intensitas infeksi, nodul akar

ABSTRACT

The experiment was carried out to determinated the effect of combination of the growth
media, EM4 and VA mycorrhiza toward the growth, root nodul and intensity of the mycorhiza's root
infection of Paraserianthes falcataria seedling.

This research was conducted in the plastic chamber and The Malang Agricultural Institute
Laboratory from May up to August 1997. It applied Complete Randomized Design in factorial
experiment with three replications. The first factor was growth media as cow faeces manure, goat
faeces manure, cook faeces manure, and compost; the second factor was EM4 concentrate as
used EM4 and without EM4; and the third factor was VA mycorrhyza as Gigaspora maragarita and
Glomus sp. For the differential test of treatment, it was apllied the Duncan 5 % test.

Results of the experiment indicated that growth media and EM4 significantly effect toward
the high, stem diameter, dry weight and nodul dry weight of seedling. The VA mycorrhiza improved
the weight of the root nodul dry weight. The interaction of the factors significantly effect toward the
plant high on 8 MSP and root nodul dry weight. The compost medium significantly improved the all
parameters; except to intencity of mycorrhizas infection, it's combination with other treatments
significantly effect toward the all parameters.
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PENDAHULUAN

Sengon Mmerupakan salah saty
penting  hutan tanaman
industri dj samping telah lama dikenal
sebagai tanaman reboisasi di Indonesia,

Reboisasi dan Penanaman sengon
di lahan kritis maupun untuk tujuan pro-
duksi kayy Sangat memeriukan keterse
diaan semaij yang baik. Untuk itu
diperlukan media tumbuh yang baik pula.
Menurut Anonymous (1 988) tanah, pasir,
serta campuran tanah dan pasir sering
digunakan untuk perkecambahan benih
di lapang.

Di lain pihak dalam pembuatan
media sering kali kita dituntut untuk
memanfaatkan sumber daya alam yang
ada, di antaranya kotoran hewan ternak,
Serasah tanaman baik dj lantai hutan
maupun sisa panen tanaman pertanian.
Ini semua juga merupakan tuntutan
efisiensi biaya Pemupukan dan budidaya
berwawasan lingkungan.

Kompleks organisme mengun
tungkan ("EM4") (Anonim, 1994) yang
sudah lama dikenal di bidang pertanian

memiliki peluang untuk dikembangkan di
bidang  kehutanan terutama  untuk
penyiapan semai yang baik. EM4

merupakan bakteri fermentasi dari genus
Lactobillus dan bakteri penghasil asam
laktat yang berguna untuk mentrans
formasikan  atay memfermentasikan
bahan organik di dalam tanah menjadi
unsur-unsur organik yang tersedia bagi
tanaman (Anonim, 1894).

Demikian juga mikoriza vasicular
arbuskula (MVA); berdasarkan penelitian
pendahuluan yang dilakukan Penulis,
dua jenis mikoriza Gigaspora margarita
dan Glomus Sp. mampu bersimbiosis
dengan semai sengon dengan baik.
Mikoriza selain mampu menyumbangkan
P tersedia bagai tanaman (Gianinazzi et
al, 1983; Reid, 1984; dan Fakuara,
1991), juga dapat meningkatkan absorbsij
dan translokasi hara (Harley, 1972 dan
Anonim, 1989) serta meningkatkan
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ketahanan tanaman terhadap jasad
Pengganggu melaluj pembentukan senya
wa-senyawa penghambat dan mening
katkan persaingan kebutuhan hidup
rhizosfer (Chivavarthy dan Chatapal,
1988).

Kotoran ternak dan kompos diduga
memberikan tanggap yang berbeda
terhadap Em4, Sementara itu mikoriza VA
yang bersimbiosis dengan tanaman akan
memberikan tanggap yang berbeda
terhadap kombinasi kedua faktcr tersebut
yang diwujudkan dalam periumbuhan
tanaman, nodulasi akar, dan intensitas
infeksi mikoriza.

BAHAN DAN METODE

Penelitian dilaksanakan di rumah
plastik dan Laboratorium Pusat Institut
Pertanian Malang mulai bulan Mei
sampai Agustus 1997,

Bahan-bahan yang dipergunakan
dalam penelitian ini terdiri dari: benih
sengon, konsentrat EMy4  ("efective
microorganism 4"); kotoran sapi, kotoran
kambing, dan kotoran ayam yang sudah
menjadi pupuk kandang; kompos yang
dibuat secara konvensional: mikoriza VA
Gigaspora marganita dan Glomus Sp.
yang ambil dari pot kultyr tanaman
jagung; asam asetat glasial, formaldehid,
dan alkohol 96 % :

Alat-alat yang dipergunakan dalam
penelitian ini terdiri: polibag 2 kg, cutter,
pipet tetes, pipet ukur, alat penghitung,
penggaris, jangka sorong, petridish, kaca
obyek, mikroskop.

Percobaan disusun secara
faktorial dalam Rancangan Acak Kelom
Pok. Faktor pertama Media tumbuh
Campuran tanah, pasir dan  pupuk
kandang kotoran ternak 1:1:1 terdiri dari:
tanah-pasir-kotoran sapi (A1), tanah-
pasir- kotoran kambing (A2), tanah-pasir-
kotoran ayam (A3), dan tanah-pasir-
kompos (A4): faktor kedua kompleks
mikroorganisme efektif yaitu: dengan
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EM4 (B1) dan tanpa EM4 (BO);
sedangkan faktor ketiga: mikoriza VA
Gigaspora margarita (C1) dan Glomus
sp.; ulangan sebanyak 3 kali. Data
dianalisis dengan sidik ragam; untuk
membandingkan nilai rata-rata antar-
perlakuan digunakan Uji Duncan 5 %.
Pelaksanaan percobaan meliputi:
a. Mergecambahkan benih sengon;
b. Menyiapkan media tumbuh dengan
- komposisi sesuai perlakuan sebagai
berikut:

- tanah:pasirkkotoran sapi = 1:1:1
(A1).

- tanah:pasirkotoran kambing =
1:1:1 (A2)

- tanah:pasir:kotoran ayam = 1:1:1
(A3)

- tanah:pasirkompos = 1:1:1 (A4).

¢. Merjelang pemindahan kecambah,
media tanam diberi tanah yang
mengandung spora mikoriza VA
sesuai perlakuan dengan dosis 5
gram per pot.

d. Memindahkan kecambah yang sudah
muncul akar ke masing- masing
polibag yang sudah diperlakukan,;

e. Khusus untuk perlakuan dengan EM4,
sebelum pemindahan kecambah,
tanan disemprot larutan EM4 dengan
konsentrasi 0,625 % sedemikian rupa
sehingga satu polibag menerima 50
cc larutan.  Selanjutnya setiap 2
minggu  dilakukan  penyemprotan
sampai 6 minggu setelah perlakuan
(MSP), sehingga selama penelitian
setiap semai menerima 1,25 cc
konsentrat EM4.

Perlakuan dimulai sejak kecambah

yang sudah tumbuh akar dipindahkan

ke polibag yang sudah diberi

perlakuan. Kecambah untuk perco

baan dipilih umur yang seragam yaitu

14 heri sejak perkecambahan.
Pengamatan meliputi:

a. Tinggi dan diameter semai tanaman
setiap minggu sampai 8 minggu
setelah perlakuan (MSP) yaitu setelah

semai dipindahkan ke polibag yang

sudah diperlakukan.
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b. Bobot kering brangkasan pada 8
MSP.

c. Bobot kering nodul akar pada 8 MSP.

d. Intensitas infeksi Mikoriza pada 8
MSP.

Pengamatan infeksi akar oleh
mikoriza dilakukan setelah panen dengart
prosedur seperti berikut:

1. Akar dicuci bersih, kemudian dipotong
kecil-kecil
sepanjang 5 mm tiap potongannya.

2. Akar dimasukkan ke dalam botol
plastik yang berisi larutan campuran
asam asetat glasial, formasidehid,
dan alkohol 96 % dengan
perbandingan 7 : 2 : 1.  Akar
didiamkan dalam keadaan terendam
selama 3-4 hari agar akar transparan
atau terang.

3. Untuk pengamatan, akar dikeluarkan
dari botol, kemudian dibilas dengan
air yang mengalir.

4. Akar diletakkan pada petridish,
kemudian diberi triphan blue untuk
memperjelas pengamatan.

5. Akar diamati dengan mikroskop.
Persentase akar terinfeksi dihitung
berdasarkan rumus sebagai
berikut (Hall, 1982):

Jumlah potongan akar terinfeksi
x 100 %
Jumlah potongan akar yang diamati

% akar terinfeksi

HASIL DAN PEMBAHASAN

A. Hasil

1. Tinggi Tanaman

Dari hasil analisis ragam (Tabel
Lampiran 1) menunjukkan bahwa
perbedaan media tumbuh dan EM4
memberikan pengaruh yang nyata
terhadap pertambahan tinggi semai mulai
umur 2 sampai 8 minggu setelah
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perlakuan (MSP). Interaksi  media
tumbuh dan Em4 nyata pada semya
waktu pengamatan. Jamur mikoriza tidak
memberikan pengaruh nyata terhadap
pertambahan tinggi
intaraksinya dengan  media
Nyata pada pengamatan 2 dan 6 MSP.
Interaksi EM4 dengan mikoriza VA tidak
Nyata pada pengamatan 2, dan 8 MSP,
namun nyata pada Pengamatan 4 dan 6
MSP.  Interaksi antara media tumbuh,

nyata pada 8 MSP.

Pada pengamatan 2 MSP rerata
tinggi semai adalah pada perlakuan
A1B1; sedangkan pada pengamatan 4, 6,
dan 8 MSP masing-masing adalah
A2B1C2, A4B1 C2, dan A3B0C2.

Tabel 1. Pengaruh media tumbuh, EM4,
dan mikoriza VA terhadap
rerata  pertambahan tinggi
semai tanaman sengon (cm).

Perl Umur semai tanaman
aku
an

2

A B [2MSP [4M3P T6WisP 8 MSP

c

101 12317a [4133cd [ 61333 11.110 ab
102 12767b | 40500 | 8.233ab | 97174
111 12833b [ 4483d | 6250ab 11.340 ab
112 12900bc | 4117¢ | 6.283 ab 10177 a
201 1 2783b | 4050¢ | 6000n | 9o A
202 [2517ab | 4.067¢ | 65830 11.050 ab
211 12767b | 43834 | 67671 11.817 ab
212 13200c | 4.933e | 6633p 11.543 ab
301 | 2483a [3217a |6683p 12.500 b
302 | 2500ab | 3450b | 6617p 12.600 b
311 1 2633ab | 3.833¢c | 6.817p 10830 a
312 (2367a |3117a | 6633b 10.083 a
401 12567 ab | 4.100c | 6500b | 12267 oty
402 12583ab | 4.283d | 6.383 ap 12.367 b
411 | 25504ab | 4.466d | 6.883 12.567 b
412 | 2450a | 4.467d | 65831 11.200 ab

Keterangan: Angka yang diikuti oleh
huruf yang sama pada kolom yang
sama berarti tidak berbeda nyata
pada taraf uji 5 % Duncan,

2. Diameter Batang

Sebagaimana hasil analisis ragam
yang tersaji pada Tabel 2 Lampiran,
perbedaan media tumbuh dan Emg
memberikan pengaruh  yang nyata
terhadap pertambahan diameter semai
mulai umur 2 Sampai 8 minggu setelah
perlakuan (MSP). Interaksi  media
tumbuh dan Epmg4 Nyata pada 2, 4, dan &
MSP, sedangkan padg pPengamatan 8
MSp interaksinya tidak nyata. Jamur
mikoriza  tidak memberikan pengaruh
nyata terhadap pertambahan diameter
batang semai; demikian juga interaksinya
dengan media tumbuh dan interaksinya
dengan EM4 masing-masing tidak nyata
pada semua wakty Pengamatan, Inter-
aksi antara media tumbuh, EM4, dan
minoriza VA secara bersama-sama tidak
nyata pada umur 2, 4, dan B MSP;
interaksi nyata pada 8 MSP.

Tabel 2. Pengaruh media tumbuh dan EM4
terhadap  rerata pertambahan
diameter batang semaij tanaman
sengon (mm).

Umur semai tanaman ’

JAMSP | 6MsP da
1195a | 23524 2972 a
1.352b | 2.748 b¢ 3.135a
1777 ¢ 2682 h J485h
1817 de | 2.727 b¢ 3.653 be
1.790¢c | 2693 be 3407 b

1813 ¢d | 2.795 be
1760c | 2.742bc | 3,685 ¢
2003 e 3.088¢ 3.850 ¢
Keterangan: Angka yang diikuti oleh huruf
yang sama pada kolom yang sama
berarti tidak berbeda nyata pada

taraf uji 5 % Duncan,

0.872d

Dari hasil uji Duncan 5 % terhadap
kombinasi perlakuan media tumbuh dan
EM4  (Tabel 1) menunjukkan bahwa
rerata tertinggi pada pengamatan 2, 4, 6,
dan 8 MSp masing-masing pada
perlakuan A4B1.
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Sedangkan hasil uji Duncan 5 %
terhadap kombinasi perlakuan media
tumbuh dan EM4, dan mikoriza tertera
pada Tabel 3. Pada pengamatan 2 MSP
rerata tinggi semai adalah pada
perlakuan A4B1C1; sedangkan pada
pengamatan 4, 6, dan 8 MSP masing-

11

tumbuh dan mikoriza VA, serta EM4 dan
minoriza VA masing-masing nyata.
Namun demikian interaksi antar-ketiga-
nya tidak nyata.

Tabel 4. Pengaruh media tumbuh

masing adalah A4B1C1, A4B1C2, dan dan EM4 terhadap rerata Bobot
A4BOC1. berangkasan kering semai tanaman
sengon (gr).
Tabel 3. Pengaruh media tumbuh, EM4,
dan mikoriza VA terhadap BO B1
rerata pertambahan diameter A1 0.507 ab 0.872c
batang semai tanaman sengon A2 0.429 a 0.989 d
(mm). A3 0.560 b 1.027 de
A4 0.949 cd 1117 e
Per- Umur semai tanaman Keterangan: Angka yang diikuti
la- oleh huruf yang sama berarti tidak
:w berbeda nyata pada taraf uji 5 % Duncan.
n
QB 2MSP | 4MSP, | 6MSP. .| 8 MSP ~ Hasil uji Duncan 5 % pengaruh
101 [ 04832 | 12002 | 2.157a | 2.847 media tumbuh dan EM4 terhadap rerata
2| 0483a | 1.190a |2547b | 3.097b bobot  kering ~ berangkasan  semai
11/0597b | 1350b |2830b | 3210b tanaman sengon (Tabel 4) menunjukkan
2| 0583ab | 1353b | 2667b | 3.060ab bahwa perlakuan A4B1 memiliki rerata
201 ( 0813¢c | 1.730c | 2610b | 3.467bc tertinggi.
21 0810c | 1823¢c |2753b | 3.503bc Kombinasi media tumbuh dan
1 1)|0820c |1900cd | 2767b | 3.733¢d mikoriza VA seperti tertera pada Tabel 5
2 10797c |1933cd | 2687b | 3573 ¢ menujukkan hasil tertinggi pada
301 | 0.707bc | 1.840c | 2660b 3.347 be perlakuan A4B1. ?
2 | 0643bc | 1.740c | 2.727b | 3.467bc
11]0700bc | 1.780¢c | 2.863bc | 3650¢ Tabel 5. Pengaruh media tumbuh dan
2 | 0673bc | 1.847¢cd | 2.727b | 3.523bc e
401 [ 0773¢ | 1737¢c | 27300 | 38274 mikoriza VA terhadap rerata Bobot
2 |0783c |1783c |2753b | 3.503bc berangkasan  kering semai
11 ]1.027d | 2057d |2970¢c | 3.893d tanaman sengon (gr).
2 | 0917cd | 1.950cd | 3.207¢ | 3.807d
Keterangan: Angka yang diikuti oleh BO B1
huruf yang sama pada kolom yang sama A1 0.716 a 0.663 a
berarti tidak berbeda nyata pada taraf uji- A2 0.651a 0.768 ab
5 % Duncan. A3 0.767 ab 0.820 b
A4 1.026 ¢ 1.039 ¢

3. Bobot Kering Brangkasan

Hasil analisis ragam seperti tertera
pada Lampiran Tabel 3 menunjukkan
bahwa media tumbuh, EM4, dan mikoriza
VA masing-masing memberikan penga-
ruh yang nyata terhadap bobot kering
berangkasan semai sengon. Interaksi
antara media tumbuh dan EM4, media

Keterangan: Angka yang diikuti oleh huruf
yang sama berarti tidak berbeda
nyata pada taraf uji 5 % Duncan.

Adapun kombinasi EM4 dan
mikoriza VA terhadap bobot kering
brangkasan tertinggi dicapai oleh
perlakuan B1C1. Perbedaan

AGRITEK VOL.5 NO.2 AGUSTUS 1997




antarperlakuan lebih lanjut dapat dilihat
pada Tabel 6.

Tabel 6. Pengaruh EM4 dan mikoriza
terhadap rerata Bobot
berangkasan kering  semaj

tanaman sengon (gr).

0.538 a

B1 1.042 ¢ 0.660 ¢

Keterangan: Angka yang diikuti oleh
huruf yang sama berarti tidak
berbeda nyata pada taraf uji 5
% Duncan,

4. Bobot Kering Nodul Akar
Perbedaan media tumbuh, dan
EM4 sebagaimana hasil analisis ragam

(Tabel 3 Lampiran) masing-masing
memberikan pengaruh  yang nyata
terhadap bobot kering  nodul akar,

sedangkan mikoriza VA pengaruhnya
tidak nyata. Kombinasi media tumbuh
dengan EM4, media tumbuh dengan
mikoriza VA, EM4 dengan mikoriza VA,
dan  kombinasi ketiganya sekaligus
masing-masing memberikan pengaruh
yang nyata.

Tabel 7. Pengaruh media tumbuh, EM4,
dan mikoriza VA terhadap
rerata Bobot kering nodul akar
semai tanaman sengon (mg).

C1 C1
A1Bo 0233 ab 0.067 a
B1 3500 e 0.233 ab
A2 B0 0.000 a 0.000 a
B1 0.767 bc 0.117 ab
A3 B0 0.233 ab 0.167 ab
B1 0.233 ab 0.200 ab
A4 B0 0.983 ¢ 4.500 f
B1 1.850 d 1.200 cd

Keterangan: Angka yang diikuti oleh huruf
yang sama berarti tidak berbeda
nyata pada taraf uji 5 % Duncan.

k12

Perbedaan pengaruh  masing-
masing kombinasi perlakuan dapat dilihat
pada Tabel 7. Perlakuan A3B1C1
merupakan kombinasi perlakuan yang
memberikan hasil bobot kering nodul
tertinggi.

5. Intensitas Infeksi Mikoriza

Hasil analisis ragam seperti tertera
pada Lampiran Tabe| 3 menunjukkan
bahwa hanya media tumbuh  yang
memberikan pengaruh nyata terhadap
intensitas infeksi mikoriza VA, sedangkan
EM4 dan jenis mikoriza VA ity sendiri
tidak memberikan pengaruh yang nyata.
Semua jenis interaksi baik “dua faktor
maupun tiga faktor tidak memberikan
[engaruh yang nyata terhadap intensitas
infeksi mikoriza VA

Perbadaan pengaruh  masing-
masing perlakuan dapat dilihat pada
Tabel 8. Media tumbuh yang diberi
kompos (A4) menunjukkan hasil yang
tertinggi dibandingkan dengan media
tumbuh yang diberi kotoran sapi (A1),
kotoran kambing (A2), dan kotcran ayam
(A3).

Adapun  struktur infeksi
Gigaspora marganta dengan Giomus sp.
dibedakan pada keberadaan vesikelnya.
Pada G. marganita tidak dijumpai vesikel
di  dalam jaringan  korteks akar,
sedangkan pada Glomus vesikel dapat
dijumpai pada jaringan  korteks akar.,
Arbuskula keduz jenis jamur mikoriza ini
dijumpai pada se| korteks akar. Sebagai
mana dikemukakan oleh Cooper (1989)
arbuskula tempat terjadinya pertukaran P
anorganik yang akan ditranslokasikan ke
sel inang dan karbohidrat yang diperoleh
dari sel inang.
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Tabel 8. Pangaruh media tumbuh terhadap
rerata intensitas infeksi mikoriza
pada akar semai tanaman sengon
(%)

At A2 A3 A4

32.988 a 35.998 a 35.402 a 60.4883 b

Keterangan: Angka yang diikuti oleh huruf
yang sama berarti tidak berbeda nyata
pada taraf uji 5 % Duncan.

B. Pembahasan
Dari fakta tersebut menunjukkan

bahwa penggunaan EM4 yang dikom
binasikan dengan kompos dan mikoriza

dapat meningkatkan pertumbuhan
tanaman, meskipun pengaruhnya tidak
nyata dalam hal bobot kering

berangkasan (Tabel 3 lampiran). Diduga
bahwa sumbangan dari peran kombinasi
perlakuan tersebut akan nyata pada
waktu-waktu berikutnya.  Dugaan ini
didukung oleh fakta bahwa bobot kering
nodul dan intensitas infeksi yang nyata
(Tabel 3 lampiran) dalam hal interaksi
dan seperti terlihat pada Tabel 7.

Sebagai mana Anonim (1994) EM4
mengandung bakteri genus Lactobillus
dan bakteri penghasil asam laktat untuk
mentransformasikan bahan organik di
dalam tanah menjadi unsur-unsur organik
yang tersedia bagi tanaman. Cara kerja
EMy di dalam tanah yang secara sinergis
dapat meningkatkan kesuburan tanah
secara fisik, kimia, dan biologis sehingga
dapat meningkatkan kesehatan
pertumbuhan dan perkembangan tana-
man. Kondisi ini terjadi lebih baik pada
media kompos. Sebagaimana dikemu
kakan Murbandono (1982) di dalam
kompleks kompos terkandung berbagai
jenis hara yang diperlukan tanaman
seperti N, P, dan K.

Bi lain pihak mikoriza
menyumbangkan P tersedia yang lebih
banyak pada kombinasi perlakuan
tersebut di atas. Seperti dikemukakan
Barea et al. {1975), Cooper (1989), dan
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Sieverding (1991) bahwa jamur mikoriza
meningkatkan aktifitas enzim fosfatase
untuk membebaskan P dari P-organik,
menghasilkan asam oksalik yang dapat
melepaskan ion P terjerap hidroksida
besi dan aluminium dan berinteraksi
sinergis dengan bakteri pelarut fosfat.
Sementara itu pada perlakuan yang
menggunakan EM4, bakteri pelarut fosfat
yang terkandung di dalamnya (Anonim,
1994) telah memperkaya media akan
jasad renik yang menguntungkan
tersebut.  Selanjutnya sebagian besar
fosfor yang diserap oleh miselim jamur
mikoriza dipindahkan ke dalam jaringan
tanaman.

Pertumbuhan tanaman yang lebih
baik pada kombinasi perlakuan dengan
media kompos dalam hal pertambahan
diameter batang (Tabel 2), babaot kering
nodul akar (Tabel 7), dan intensitas
infeksi mikoriza

Pada tanah berkompos, struktur
tanah menjadi lebih baik dan porositas
tanah menjadi lebih tinggi dibandingkan
dengan media dari kotoran ternak. Hal
ini memungkinkan perkembangan hifa
jamur pada media. Seperti terlihat pada

Tabel 8 jelas sekali bahwa rerata
intensitas infeksi mikoriza jauh lebih
besar pada media berkompos (A4)

sebesar 60,4883 % dibandingkan
dengan media dengan pupuk kotoran
sapi (32,9875 %), kotoran kambing
(35,4017 %), dan kotoran ayam (35,4017
%). Diduga bahwa proses dekomposisi
bahan organik pada kotoran ternak yang
belum selesai, sehingga beberapa hasil
reaksi dekomposisinya seperti amoniak,
CO,, dan senyawa toksik mengganggu
aktifitas perkembangan mikoriza. Diduga
pula berkembangnya cendawan-
cendawan lain sebagaimana
dikemukakan Martin (1977) dan Grant
dan Long (1981) vyang  dapat
berkompetisi dengan cendawan mikoriza
dalam hal ruang dan karbohidrat yang
disediakan tanaman.

Dari data yang diperoleh meskipun
pada 8 MSP interaksi ketiga faktor
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perlakuan tidak nyata, namun tiga waktu
pengamatan sebelumnya nyata: hal ini
menunjukkan bahwa ada kecenderungan
sampai semai siap tanam ke lapang
(umui 10-12 minggu) kombinasi tertentu
memberikan hasil yang tinggi
dibandingkan dengan kombinasi yang
lain terhadap pertumbuhan tinggi semai.
Demikian juga dalam hal pengaruhnya
terhadap pertambahan diameter batang.
Meskipun hanya nyata pada 8 MSP dan
tidak nyata pada 2 sampai 6 MSP,
namun  berdasarkan  uji Duncan
menunjukkan kombinasi media
berkompos dengan penggunaan EM4
dan mikoriza VA memberikan hasil yang
tinggi dibandingkan dengan kombinasi
perlakuan lainnya.

Pembentukan nodul pada sengon
sebagaimana pada tanaman polong-
polongan yang bersimbiosa dengan
Rhizobium ~ merupakan hal penting.
Media kompos (A4) ternyata memberikan
hasil yang lebih baik dalam hal nodulasi
akar dibandingkan dengan media dari
kotoran sapi (A1), kotoran kambing (A2),
dan kotoran ayam (A3). Demikian juga
pemberian EM4 berpengaruh nyata
dalam pembentukan nodul. Media
kompos dan EM4 sebagaimana
dikemukakan Anonim (1994) memberikan
kondisi yang lebih  baik bagi
perkembangan bakteri bintil akar dan
bekerjanya Dbersifat sinergis dengan
Rhizobium.

Diduga pada perlakuan media
selain kompos dijumpai hambatan bagi
perkembangan mikoriza dan rhizobium
baik secara sendiri-sendiri maupun
sebagai simbion.

Menurut Singleton et al. (1985)
hambatan terhadap sistem simbiosis
fiksasi Ny adalah ketersediaan P yang
rendah. Crush (1974) menyatakan
bahwa nodulasi dan fiksasi N» meningkat
dengan peningkatan kandungan hara P.
Sutton (1973), Crush (1974), Carling dan
Brown (1980) menunjukkan bahwa
mikoriza VA merangsang nodulasi dan
fiksasi No; rangsangan tersebut didukung
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terutama oleh nutriasi P. Diduga bahwa
pada media kompos suplai F tersedia
bagi tanaman melalui mekanisme
penyerapan P oleh mikoriza lebih baik
dibandingkan pada media lainya.

Dari  interaksi ketiga  faktor
perlakuan dalam hal aspek mikoriza
pada media terbaik (kompos) ada

kecenderungan terdapatnya perbedaan
tanggap antara Glomus sp. dengan G.
margarita terhadap aktifitas nodulasi oleh
Rhizobium.  Pada perlakuan dengan
Glomus sp. nodul akar yang terbentuk
pada media kompos tidak diberi EM4
sebesar 4,5 mg, sedangkan yang diberi
EM4 sebesar 1,2 gram. Berbeda dengan
pada perlakuan dengan G. margarita
yang memberikan hasil nodui sebesar
1,85 mg lebih besar dibandingkan
dengan tanpa EM4 (1,85 mg). Namun
demikian belum dapat dikatakan bahwa
Glomus sp. memberikan respon yang
negatif terhadap EM4 sampai 8 MSP,
apalagi bila dilihat dari intensitas infeksi
akar yang terbentuk menunjukkan tidak
adanya perbedaan antara media
berkompos yang diberi EM4 (57,953 %) .
dengan yang tidak diberi EM4 (59,543 %)
seperti terlihat pada Tabel 9. Untuk itu
perlu diteliti lebih lanjut berkaitan dengan
umur pengamatan yang lebih panjang
pada pertanaman di lapang.

KESIMPULAN

Media tumbuh dan EM4 berpe
ngaruh meningkatan pertambahan tinggi,
diameter batang, bobot kering brang
kasan, dan bobot kering nodul akar.
Mikoriza VA memberikan pengaruh
meningkatkan bobot kering nodul akar.
Interaksi ketiga faktor perlakuan nyata
terhadap peningkatan  pertambahan
tinggi tanaman sampai 6 MSP dan bobot
kering nodul akar.

Media berkompos berpengaruh
nyata terhadap peningkatan pertam
bahan tinggi, pertambahan diameter,
bobot kering brangkasan, bobot kering
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nodul akar, dan intensitas infeksi
mikoriza. Kombinasi media berkompos
dengan EM4 dan mikoriza VA berpe
ngaruh nyata terhadap peningkatan
pertambahan tinggi, pertambahan
diameter, bobot kering brangkasan, dan
bobot kering nodul akar.
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LAMPIRAN

Tabel 1. Sidik ragam pengaruh media tumbuh, EM4, dan mikoriza VA terhadap

pertambahan tinggi semai tanaman sengon.

Sumber F Hitung F Tabel

Keragaman | db 2 MSP 4 MSP 6 MSP 8 MSP 5%
A 3 |22972" | 103.305" | 20.904° | 5349 | 2.904
B8 1 | 226327 |47.7127 |34852" | 0.239NS | 4.152
AB 3 PFipea” [ 5254° 5.076 7.0437 | 2.904
€ 1 1.974N8 | 025408 | D054 NS | 1.414NS | 4,152
AC 3 7.192° 8.305 " 7.186 " 2.319NS | 2.904
BC 1 0.118M8 | 6.186° | 13.919° | 3.421"8 | 4.152
ABC 3 |15715" | 11737 | 4283° | 0.798 NS | 2.904

Keterangan : N® = tidak berbeda nyata
= berbeda nyata

MSP = Minggu sesudah periakuan.

Tabel 2. Sidik ragam pengaruh media tumbuh, EM4, dan mikoriza VA terhadap
pertambahan diameter batang semai tanaman sengon.

Sumber

F Hitung F Tabel
Keragaman_| db 2 MSP 4 MSP 6 MSP 8 MSP 5%
A 3 70.406 _ 156.073 9.908 55.713 2.904
B 1 18.692 37.619 21.807 7 19.017 ° 4.152
AB 3 6.589° 3.881° oy d o 001108 2.904
¥ 1 2,601 NS 0.027 NS 1.585 NS 1.908NS | 4.152
AC 3 0.378 N8 0.813NS 0.645 NS 1.887 NS 2.904
BC 1 0.669 NS 0.029 NS 4.0450S 3.584 NS 4,152
ABC 3 0.847 NS 2.166 NS 2.715N8 2.923 2.904
Keterangan : = tidak berbeda nyata
= berbeda nyata.
MSP = Minggu sesudah periakuan.
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Tabel 3.  Sidik ragam pengaruh media tumbuh, EM4, dan mikoriza VA terhadap

Bobot kering berangkasan, Bobot kering nodul akar, dan intensitas infeksi
mikoriza pada semai tanaman sengon.

Sumber F Hitun F Tanel
Keragaman | db | Bobot kering Bobot kering Intensitas in- 5%
brangkasan nodul akar feksi mikoriza
A 3 98.640 85.644 63.466 2.904
B 1 604.853 " 5.965 " 0.927 ns 4,152
AB 3 28.078 " 38.045 " 2.588Nns 2.904
& 1 4.169 7 2.815" 1.573 ns 4.152
AC 3 50561 43312 ° 0.296 Ns 2.904
BC 1 52.489 " 100.915 ~ 1.313ns 4152
ABC 3 0.502 ns 25.674° 0.808 nNs 2.904
Keterangan : = tidak berbeda nyata
= berbeda nyata.

AGRITEK VOL.5 NO.2 AGUSTUS 1997



